BAB I
PENDAHULUAN

Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Aqidah
Akhlak di SD Negeri Blongkeng 1 Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang

A. Latar Belakang Masalah

| Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta yang terjadi di lapangan,
yaitu di SD Blongkeng 1, khususnya siswa kelas IL. Selama pembelajaran
berlangsung, terdapat bermacam-macam respon siswa yang menunjukkan
kalau siswa tidak berminat dengan mata pelajaran agidah akhlak ini. Respon
ini misalnya ada siswa yang diam mendengarkan seperti memperhatikan, tapi
kalau guru bertanya padanya, siswa tersebut tidak bisa menjawab. Ada siswa
yang jalan-jalan di kelas, ada yang sibuk berbicara sendiri dengan temannya,
dan ada juga yang mengganggu temannya sckedar untuk menghilangkan
kebosanan.

Berangkat dari respon siswa kelas II tersebut, dapat dikatakan bahwa
para siswa tidak mempunyai rminat untuk belajar agidah akhlak ini, sehingga
tidak dapat membentuk pemahaman aqidah akhlak pada siswa. Akibatnya,
kepribadian siswa bukan kepribadian yang baik, seperti yang diharapkan
dalam tujuan pendidikan. Misalnya, siswa sudah tidak memperhatikan sopan
santun terhadap guru saat berbicara tidak menggunakan tata krama yang baik
dan saat dinasihati guru, ada siswa yang memandang tajam ke arah gurunya
itu, atau dengan kata lain sudah berani pada guru, bahkan juga berani pada
orang tuanya sendiri. Selain itu, ada siswa yang berani melakukan perluatan
yang terkategori tindakan kriminal, yaitu mengambil uang, juga meminta
uang temannya dengan paksa dan ancaman.

Kejadian tersebut memang tidak terlepas dari peran guru agama

cohaoai menvampai materi agidah akhlak. Fakta menunjukkan metode




pembelajaran masih menggunakan metode konvensional, yakni hanya dengan
ceramah, guru bertanya siswa menjawab, dan guru memberi tugas pada siswa.
Akibatnya siswa cenderung bosan dengan metode ini, sehingga tidak bisa
mencerap materi. Hal ini membutuhkan kemampuan lebih guru agama untuk
merencanakan suatu proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan minat
belajar siswa.

Selain itu, seakan-akan pembentukan budi pekerti siswa hanya
dibebankan pada guru agama Islam saja. Ketika siswa bermasalah, itu menjadi
tanggung jawab guru agama Islam untuk memperbaiki budi pekerti siswa
tersebut. Kalau ada masalah, misalnya ada siswa yang bertengkar, mengambil
uang temannya, meminta uang dengan paksa, suka membolos, tidak masuk
tanpa izin, dan lain-lain, pasti dilaporkan ke guru agama Islam untuk
~ menyelesaikan perkara tersebut. Padahal, tujuan pendidikan adalah untuk
membentuk budi pekerti yang baik pada siswa. Seharusnya, tujuan pendidikan
itu berusaha diwujudkan bersama oleh para pendidik bukan hanya guru agama
Islam, tapi semua pendidiktermasuk kepala sekolah, dan juga orang tua
siswa, serta lingkungan masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
termotivasi untuk melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan
berfokus pada peningkatan minat belajar agidah akhlak siswa melalui kegiatan

pembelajaran yang terencana

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan fokus porelitian ini, yaitu bagaimanakah usaha guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar Aqfdah Akhlak
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Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian tindakan
kelas ini bertujuan untuk mengetahui usaha guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan minat belajar Aqidah Akhlak di SD Negeri Blongkeng 1
Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang

D.Kegunaan

Kegunaan praktis yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan
guru agama Islam dalam menghasilkan cara-cara mengajar yang dapat
meningkatkan minat belajar aqgidah akhlak siswa, serta dapat memberi
masukan pada institusi pendidikan agar menunjang fasilitas yang dibutuhkan
untuk meningkatkan minat belajar siswa

E. Kerangka Teori
1. Pendidikan Agama Islam di SD

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa
pentingnya per‘;m agama bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi
nilai-nilai agama dalam " kehiduparn setiap pribadi menjadi sebuah
keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pendidikan Agama
Islam di SD dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
# bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak
mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari
pendidikan Agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan,
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan
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nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya
bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang
aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk
Allah. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti,
etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal
maupun sosial. Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan
manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak,
serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan,
khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.
Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan,
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik
dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. Pendidik
diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesnai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi
dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur
sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.

. Usaha-usaha Guru dalam Pendidikan Agama Islam

Guru agama Islam menjadi penanggungjawab terhadap pemahaman
agama peserta didik. Guru harus mengatasi berbagai kendala yang ada
agar tujuan pembelajaran agama Islam bisa tercapai. Usaha-usaha guru
tersebut antara lain : membuat silabus tema-tema pelajaran sesuai
kurikulum yang ada, yang dirinci sampai tataran target pemahaman dan
target amal dari masing-masing tema tersebut. Yang kedua, guru
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bekerjasama dengan baik demi tercapainya tujuan pembelajaran. Yang
ketiga, guru menggunakan metode pembelajaran yang menarik minat
belajar siswa. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang tepat dan
menarik untuk siswa, guru harus melakukan komunikasi dengan guru BK,
wali murid, dan para siswa itu sendiri. '

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

- mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Peran dan tanggungjawab guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan formal di sekolah sampai tamat atau lulus dan
menyarankan supaya melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

Dan tanggungjawab guru juga sebagai orangtua di sekolah misalnya
ada siswa yang sakit , gurulah yang mengobati atau kalau tidak mampu,
guru akan membawanya ke Puskesmas atau ke Dokter. Dan misalnya
kalau ada anak yang nakal maka gurulah yang mengatasi.

Guru juga sebagai profesional kompetensi, yang merupakan guru yang
memiliki empat kompetensi atau kemampuan, yaitu kompetensi pendidik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi personal.
Sebagaimana yang diamanatkan oleh UU No 14 tahun 5005.

Guru sebagai profesional kompetensi jalah guru mempunyai
kemampuan dalam Kegiatan Belajar Mengajar dengan menggunakan
PAIKEM (Pembelajaran yang AKtif, Inovatif, Kreatif, EveXktif, dan
Menyenangkan) sesuai dengan bidang studinya masing-masing.

Guru sebagai professional kompetensi, guru juga harus dapat
mendukung untuk meningkatkan kualitas kompetensi profesional guru,
vano dilakukan di dalam sekolah, misalnya diskusi MGMP, seminar,




diklat, maupun yang dilakukan di lvar sekolah misalnya studi lanjut,
program magang bagi calon guru dan sebagainya

3. Minat Belajar Agidah Akhlak
a. Yang Minat/Motivasi

Istilah Drive atau mativasi adalah suatu konstruksi dengan tiga
karakteristik yaitu intensitas, arah dan persisten. Artinya motivasi
dengan intensitas yang cukup akan memberikan arah kepada individu
untuk melakukan sesuatu secara tekun dan secara terus menerus
(Djalali, 2001). Menurutnya motivasi digolongkan menjadi tiga
bagian, pertama, Orgcrraik needs (kebutuhan vital, seperti : makan,
minum, dan lainlain). Kedua, Emergency motives, ditirnbulkan karena
suatu kebutuhan yang harus terpenuhi dan tergantung pula pada
keadaan lingkungan. Ketiga, Objectives motives dan interest (Dakir,
1993). Menurut Eysenk motivasi dirumuskan sebagai suatu proses
yang menentukan suatu tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi,
serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang
rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep seperti minat, bakat,
konsep diri, sikap dan sebagainya. David McClelland, Abraham
Maslow, Wan dan Brown seperti dikutip oleh Wahjosumidjo (1983),
bahwa motivasi adalah suatu proses psikologis yang mencerminkan
interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan kepuasan yang terjadi
pada diri seseorang (Kosasih, 2004).

Sedangkan menurut McDonald motivasi ialah suatu perubahan
energi di dalam pribaci seseorang yang ditandai dengan timbuinya
afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dilihat dari komponennya
motivasi memiliki duva komponen, yaitu : komponen dalam (Inner
Component) dan komponen luar(Outer Component). Komponen dalam

jalah perubahan di dalam diri seseorang, keadaan tidak puas,
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Psychology). Komponen luar adalah apa yag di inginkan seseorang,
tujuan yang menjadi arah perbuatannya (Hamalik, 2002). Berdasarkan
beberapa pendapat dari para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa
minat/motivasi belajar agidah suatu keadaan yang sangat kompleks (4
Complex State) dan kesiapsedian (Preparatory Set), dalam  diri
ir.dividu untuk bergerak (To A-love, Alotion, Motive) kearah tujuan
tertentu, baik disadari atau tidak disadari dan dalam hal ini mengenai
semua aspek dalam bidang aqgidah akhiak. Motivasi tersebut timbul
dan tumbuh dari dalam diri individu(Instrinsik) dan dari luar diri
individu (Ekstrinsik)

. Prinsip Minat/Motivasi

Ada beberapa prinsip belajar dan motivasi yang disampaikan
oleh Hamalik (2002), agar mendapatkan perhatian dari pihak
perencana pengajaran khususnya dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar. Prinsip tersebut dapat digunakan oleh pendidik
dalam peningkatan motivasi peserta didik dalam mengikuti belajar
mengajar, sehingga didapatkan prestasi belajar yang optimal. Prinsip
tersebut diantaranya: 1) Kebermaknaan.Suatu bidang studi akan lebih
bermakna bagi siswa apabila guru herusaha menghubungkannya
dengan pengalaman yang mereka miliki sebelumnya (masa lampau).
Sesuatu yang menarik minat dan bernilai tinggi bagi siswa berarti
bermakna baginya. Oleh sebab itu guru hendaknya beruszha
menyesuaikan pelajaran dengan minat para siswanya, dengan cara
memberikan kesempatan kepada siswa berperan serta memilih. 2)
Modelling. Siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru bila
disaksikan dan ditirunya. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan
diterapkan oleh siswa jika guru mengupayakan mengajarkan dalam
bentuk tingkah laku model, bukan hanya dengan mencerahkan atau

menceritakan secara lisan. Dengan model tingkah laku itu, siswa dapat




mengamati dan menirukan apa yang diinginkan oleh guru. 3)
Komunikasi Terbuka. Siswa lebih suka belajar apabila penyajian
terstruktur supaya pesan-pesan guru terbuka terhadap pengawasan
siswa. 4) Prasyarat.Apa yang telah dipelajari oleh siswa sebelumnya
mungkin merupakan faktor penting yang dapat menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar. Karena itu hendaknya guru berusaha
mengetahui atau mengenali prasyarat- prasyarat yang telah mereka
miliki. Siswa yang berada dalam kelompok yang bersyarat akan
mudah mengamati hubungan antara pengetahuan yang sederhana yang
telah mereka miliki dengan pengetahuan yang kompleks yang akan
dipelajari.5) Novelty. Siswa akan lebih semang belajar bila
perhatiannya ditarik oleh penyajian-penyajian yang baru (Novelty) atau
masih asing. 6) Latihan atau Praktik yang Aktif dan
Bermanfaat. Praktik secara aktif berarti siswa mengerjakan sendiri,
bukan mendengarkan ceramah dan mencatat pada buku tulis. 7)
Latihan Terbagi. Siswa lebih senang belajar, jika latihan di bagi
menjadi sejumiah kurun waktu yang pendek. Latihan yang demikian
akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dibandingkan
dengan latihan yang dilakukan sekaligus dalam jangka waktu yang
panjang. 8) Kurangi secara sistematis Paksaan belajar. Akan tetapi
bagi siswa yang sudah mulai menguasai pelajaran, maka secara
sistematis pemompaan itu dikurangi dan akhirnya siswa dapat belajar
sendiri. 9) Kondisi yang menyenangkan. Siswa akan lebih senang

melanjutkan belajarnya jika kondisi pen gajarannya menyenangkan.
4. Usaha Guru dalam Minat Belajar Aqidah Akhlak

Menurut Hamalik (2001), ada beberapa jenis aktivitas yang
Aiearmaaikan oleh para ahli, antara lain : (1) Kegiatan-kegiatan visual. (2)




Kegiatan-kegiatan lisan. (3) Mendengarkan. (4) Menulis. (5)
Menggambar. (6) Metrik. ('7) Mental. (8) Emosional._(9) Berpikir. (10)

Mengingat Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Kegiatan Visual. Yang termasuk kegiatan ini adalah membaea, meiihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan

mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan Lisan. Kegiatan mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan
instrupsi adalah implementasi dari kegiatan lisan.

3. Kegiatan Mendengarkan. Dalam proses belajar mendengarkan adalah
salah satu hal yang dilakukan, karena melalui aktivitas ini seorang siswa
dapat memahami bahan pelajaran yang diajarkan.

4. Kegiatan Menulis, misalnya: menulis cerita, laporan, mengarang,
membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.

5. Kegiatan Menggambar, seperti membuat grafik, chart, diagram, dan lain
sebagainya.

6. Kegiatan Metrik. Kegiatan dalam bidang metrik antara lain melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun.

7. Kegiatan mental, meliputi memecahkan masalah, mengingat,
menganalisis, inelihat hubungan - hubungan dan membuat keputusan.

8. Kegiatan Emosional. Kegiatan- kegiatan daiam kelompok ini terdapat
dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu sama lain. Dari kegiatan ini
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10. Mengingat. Mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran
untuk mencapai tujuan belajar lebih lanjut adalah termasuk aktivitas
belajar, apalagi mengingat itu berhubungan dengan aktivitas-aktivitas
balajar lainnya (Ahamadi dan Supriyono, 1991).

Dari beberapa macam aktivitas diatas menunjukkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar banyak metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan
minat belajar siswa, schingga metode yang menarik itu bisa digunakan.

F. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian ini di SD Negeri Blongkeng 1 Kecamatan Ngluwar
Kabupaten Magelang

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara berpartisipasi,
wawancara secara mendalam, dan metode lain yang menghasilkan data
yang bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan proses

- terjadinya peristiwa yang dialami oleh subyek-penelitian. Penelitian ini

berusaha memahami secara personal dorongan dan keyakinan yang
mendasari tindakan manusia

3. Batasan Konsep
Penelitian ini berjudul Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Minat Belajar Aqidah Akhlak di SD Negeri Blongkeng 1
Kecamatan Ngluwar Kabupatzn Magelang. Maksud judul tersebut
adalah penelitian untuk mengungkap usaha-usaha guru dalam
meningkatkan minat belajar agidah akhlak. Sedangkan yang dimaksud
usaha guru dalam judul tersebut adalah seluruh usaha dan kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran aqidah akhlak dan secara sadar
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usaha guru dalam judul tersebut adalah seluruh usaha dan kegiatan yang

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran aqidah akhlak dan secara sadar

diarahkan untuk meningkatkan minat belajar anak. Subyek yang

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri

Blongkeng 1 Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang

4. Data Penelitian

a. Jenis data pada penelitian ini adalah :

Data kualitatif adalah data yang berupa gejala-gejala yang
relevan dengan fokus penelitian, dalam hal ini berkaitan
langsung dengan usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan guru yang
diarahkan untuk meningkatkan minat belajar aqidah akhlak di
SD Negeri Blongkeng 1 Kecamatan Ngluwar Kabupaten
Magelang

Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka atau jumlah

sesuatu yang memang berguna sebagai penunjang dalam
penelitian ini misalnya jumlah guru 10 orang, jumalh murid 110

crang, jumlah karyawan 20 orang.

b. Sumber data

Guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Guru
merupakan sumber data, baik melalui teknik wawancara maupun
pengamatan akan kegiatan guru, akan diperoleh gambaran
kondisi pembelajaran mulai dari masalah masalah yang dihadapi
sampai usaha dan kegiatan guru untuk meningkatkan minai
belajar siswa '

Kepala Sekolah karena Kepala Sekolah merupakan penentu
kebijakan di sekolah. Dengan wawancara kepada Kepala
Sekolah, akan diperoleh informasi sejauh mana kebijakan
sekolah, upaya sekolah, dan fasilitas sekolah dapat mendukung
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Dokumen sekolah. Dokumentasi di sini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data mengenai keadaan sekolah dengan
mengambil dari dokumentasi yang tersedia di sekolah, misalnya

arsip-arsip sekolah dan surat kabar

c. Cara pendataan

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu prosedur terpenting untuk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, sebab banyak
informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara.
Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh data sesuai
dengan kenyataan pada saat peneliti melakukan wawancara.
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru
pendidikan agama Islam dan kepala sekolah SD Negeri
Blongkeng 1

Observasi

Obsevasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian
(Zuriah, 2003). Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa.

Ada dua observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian  tindakan ini, diantaranya : (I) Obsevasi
langsung, adalah pengamatan yang dilakukan dimana observer
berada bersama dengan objek yang selidiki. Artinya peneliti
ikut berpartisipasi secara langsung saat peristiwa terjadi. (2)
Obsevasi tidak langsung, adalah observasi yang dilakukan
dimana observer tidak berada bersama dengan objek yang

selidiki. Tetapi, peneliti menggunakan daftar cek(Check
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Zuriah (2003), menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan
salah satu cara untuk mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuic juga buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum -hukum lain
yang berhubungan dengan masalah penelitian.
5. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, yang
merupakan analisis data dengan menggunakan argumentasi logika

G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat dengan cepat dan mudah memahami isi yang terkandung
dalam skripsi ini, penulis akan mengemukakan secara garis besar isi dan
urut-urutannya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :

BAB I. Pendahuluan

Bab ini menjelaskan pokok-pokok yang melandasi kerja awal
penelitian yang merupakan kerangka dasar dan dapat mengarahkan peneliti
dalam kegiatan penelitian selanjutnya. Bab ini terdiri dari : Latar Belakang
Masalah yaitu berisi pengantar mengenai alasan topik tersebut diteliti dan
signifikansi masalah, lalu Pembahasan berupa perumusan masalah yang
berbentuk kalimat tanya (mengapa, bagaimana), selanjutnya adalah Tujuan

- Penelitian berisi tujuan diadakannya penelitian tersebut, dan juga terdapat
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